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ARTICLE INFO ABSTRAK

Diteri'ma tanggal : 23 Noveml?er 2022 Jakarta merupakan kota yang memiliki berbagai fasilitas pembiayaan, namun masih dijumpai nelayan skala
PDeirSE::llfi?t::il;ah: 212 I:b:l‘f‘;ézzg 23 kecil di Marunda yang memiliki hambatan dalam mengaksesnya. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan
! s karakteristik usaha nelayan kecil dan jaringan sosial dalam mengakses pembiayaan. Penelitian dilakukan pada

Korespodensi penulis: bulan Juli-Desember tahun 2022 yang difokuskan di lokasi Marunda, Jakarta Utara menggunakan metode
Email: rizkymuhar@gmail.com kualitatif dengan tipe studi kasus. Informan pada penclitian ini sebanyak 30 orang dan dipilih secara purposive,
DO hetp:/dx.doi.org/10.15578/ terdiri dari unsur nahkoda, anak buah kapal (ABK), bakul/pedagang pengumpul, koperasi, Lembaga Pengelola
marina.v9il.11919 Modal Usaha Kelautan dan Perikanan (LPMUKP), penyuluh perikanan, dinas perikanan. Analisis data dilakukan

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar nelayan di Marunda memiliki dua
jenis alat tangkap dengan mayoritas menggunakan jaring dan bubu. Keunikan nelayan ABK di Marunda adalah
melakukan penangkapan dengan membawa alat tangkap sendiri dan membayar komisi kepada pemilik perahu.
Pada tahap awal usaha, nelayan mengandalkan dana pribadi, dan keluarga. Nelayan yang memiliki aset akan
meminjam kepada lembaga pembiayaan formal dan jika tidak punya asset akan meminjam kepada bakul/bos. Pada
dasarnya nelayan tidak mau meminjam karena tidak mau terikat dengan bakul/bos ataupun kehawatiran tidak
bisa membayar cicilan jika meminjam ke bank. Apabila nelayan mengalami kerugian usaha dan tidak memiliki
aset untuk dijaminkan, maka nelayan akan meminjam kepada bakul/bos. Oleh karena itu, kebijakan yang perlu
dilakukan adalah membuat program pembiayaan untuk nelayan kecil dengan memperhatikan karakteristik dan
jaringan sosialnya. Program harus diprioritaskan pada nelayan yang tidak memiliki modal dan aset. Lembaga
pembiayaan informal perlu dilibatkan dalam pengembangan program pembiayaan nelayan tersebut.

Kata Kunci: jaringan sosial; karakteristik usaha; nelayan kecil; pembiayaan; perkotaan

ABSTRACT

Jakarta is a city that has various financing facilities, but there are still small-scale fishermen in Marunda who have
problems accessing them. The purpose of this study is to describe the characteristics of small fishing businesses and social
networks in accessing financing. This research was conducted in July-December 2022 which focused on the Marunda
location, North Jakarta. This research uses qualitative methods with a case study type. The informants in this study
were 30 people and were selected purposively, consisting of captains, crew members (ABK), bakul/collecting traders,
cooperatives, Marine and Fisheries Business Capital Management Institutions (LPMUKP), fisheries extension workers,
fisheries services. Data analysis was carried out in a qualitative descriptive. The results showed that most fishermen in
Marunda have two types of fishing gear with the majority using nets and bubu. The uniqueness of ABK fishermen in
Marunda is to make catches by bringing their own fishing gear and paying commissions to boat owners. In the early
stages, fishermen rely on personal funds, and families. Fishermen who bhave assets will borrow from formal financing
institutions and if they do not have assets will borrow from bakul/bos. Basically, fishermen do not want to borrow because
they do not want to be tied to the bakul / boss or worry that they cannot pay installments if they borrow from the bank.
If the fisherman experiences a business loss and does not have assets to guarantee, the fisherman will borrow from the
bakul/boss. Therefore, the policy that needs to be done is to create a small fisherman financing program by taking into
account their characteristics and social networks. Programs should be prioritized on fishermen who do not have capital
and assets. Informal financing institutions need to be involved in the development of these fishermen financing programs.

Keywords: social networks; business characteristics; small-scale fishermen; financing, urban areas

mencapai 96,33 % (523.903 unit) dari 543.845 unit
(KKP, 2018). Nelayan kecil di Indonesia tersebar
diberbagai wilayah yang memiliki kawasan pesisir
baik di pedesaan maupun di perkotaan. Wilayah

Wilayah perairan di Indonesia didominasi  perkotaan di Indonesia yang terdapat nelayan kecil,
oleh armada penangkapan skala kecil (< 10 GT). diantaranya Kota Makasar (Akhmad et al. 2017),
Pada tahun 2016 proporsi armada nelayan kecil  Jakarta (Robin et al. 2018), Medan (Ritanto, 2018),
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Surabaya (Gai, 2020), Semarang (Dewi, 2018) dan
kota-kota lainnya.

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta
merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang
memiliki wilayah pesisir dan laut sepanjang 35 Km
dari Kelurahan Marunda di bagian Timur hingga
Kelurahan Kamal di Barat (BPS Kota Administratif
Jakarta Utara, 2018), Wilayah laut Jakarta
merupakan bagian dari kawasan Teluk Jakarta dan
dan kawasan Pulau Seribu. Sebagai kota besar,
Jakarta merupakan salah satu lokasi yang diminati
oleh nelayan dalam beraktivitas, termasuk kegiatan
pendaratan ikan. Pada laporan Jakarta Utara dalam
angka (BPS, 2019) jumlah nelayan yang terdapat
di Jakarta sebanyak 25.235 orang dengan perincian
sebanyak 23.060 orang (91,38%) adalah nelayan
pendatang dan 2.175 orang (8,61%) adalan nelayan
menetap. Teluk Jakarta masih memberikan nilai
manfaat ekonomi yang besar baik bagi nelayan
(Ramadhan ez al. 2016). Nelayan di Jakarta tersebar
di beberapa titik pendaratan (landing base) di
sepanjang pesisir, yaitu: Marunda, Cilincing,
Kalibaru, Muara Angke (Kali Adem) dan Kamal
Muara. Kelima titik tersebut didominasi oleh
nelayan skala kecil, sedangkan Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Muara Baru dan Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Muara Angke merupakan
pelabuhan dengan ukuran kapal yang jauh lebih

besar.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016,
mendefinisikan nelayan kecil sebagai nelayan yang
melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang tidak
menggunakan kapal penangkap ikan maupun yang
menggunakan kapal penangkap ikan berukuran
paling besar 10 (sepuluh) GT (gross tonnage).
Satria (2011) menyatakan nelayan kecil memiliki
karakteristik yang berbeda dengan nelayan besar.
Berkes et al. (2001) menyatakan nelayan skala kecil
dicirikan dengan unit penangkapan yang berukuran
kecil dengan sedikit pembagian kerja, menggunakan
mesin perahu dengan ukuran yang kecil, dan jumlah

alat tangkap yang tidak banyak.

Nelayan kecil juga sangat tergantung dengan
kondisi ekologi perairan (Anugrahini, 2018).
Semakin kecil ukuran perahu yang digunakan,
ketergantungan nelayan terhadap sumber daya
ikan juga semakin besar (Solikhin ez al 2013).
Akbarsyah et al. (2017) mengatakan bahwa
ketergantungan nelayan terhadap sumber daya ikan
merupakan salah satu alasan nelayan untuk selalu
menangkap ikan. Kondisi kegiatan penangkapan
penuh dengan ketidakpastian dan menyebabkan
posisi tawar nelayan menjadi lemah dan terikat
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patron (Satria, 2015). Halim ez al. (2019) menyatakan
perikanan skala-kecil di Indonesia memiliki ciri yang
sangat beragam (alat tangkap yang digunakan, target
species dan lokasi penangkapan), dan melibatkan
anggota rumah tangga.

Pada tahun 2008, Bank Indonesia sudah
mengidentifikasi bahwa nelayan kecil memiliki
kendala dalam mengakses modal dari perbankan
dikarenakan tidak adanya jaminan dan resiko
usaha (Nadjib, 2013). Nelayan yang telah memiliki
askes pada bank dan lembaga keuangan lainnya
hanya berkisar antara 7%-10% (BI, 2017). Minat
lembaga perbankan untuk memberikan pinjaman
kepada nelayan tangkap masih minim dikarenakan
berisiko tinggi sehingga pihak perbankan tidak
memprioritaskan  pinjaman  kepada  nelayan
tradisional/kecil ~ (Valentina, 2018).  Sulitnya
persyaratan yang diberikan oleh lembaga keuangan
perbankan telah memberikan peluang bagi lembaga
permodalan informal untuk berperan lebih besar
di dalam menunjang usaha perikanan di Indonesia,
khususnya skala kecil dan menengah (BBPSEKP,
2015). Ketiadaan jaminan dan resiko usaha yang
tinggi masih menjadi kendala bagi nelayan kecil
dalam wupaya mendapatkan akses modal pada
perbankan.

Analisis permasalahan
pembiayaan  nelayan  kecil  dapat  dilihat
menggunakan konsep dari Nee (2005) yang
menjelaskan tiga level analisa yaitu pada tataran
level ~makro  (kebijakan), meso (kelompok
organisasi) dan mikro (individu). Pada level makro,
pemerintah telah menunjukkan dukungannya dalam
upaya memenuhi kebutuhan akan modal ekonomi
bagi nelayan berupa program pembiayaan kepada
masyarakat kecil yang menyasar sektor kelautan dan
perikanan. Namun demikian, Kebijakan pembiayaan
sektor perikanan tangkap di level makro belum
sepenuhnya mengadopsi karakteristik dan resiko
pada usaha perikanan tangkap yang memasukkan
unsur pengaruh musim, armada dan alat tangkap
serta ketidakpastian dan terhadap hasil tangkapan
nelayan. Masuknya program-program pembiayan
pada usaha perikanan belum berjalan maksimal
dan beberapa dianggap gagal (Firmansyah, 2013).
Salah satu penyebab kegagalan adalah adanya bias
program yang menyamakan antara nelayan dengan
petani (Masyhuri, 2013). Pada level meso, minat
lembaga perbankan untuk memberikan pinjaman
kepada nelayan masih minim (Velentina 2018).
Salah satu hambatan nelayan dalam mengakses
permodalan adalah lembaga pembiayaan formal
masih menyertakan syarat berupa kelengkapan
administrasi yang tidak sederhana bagi nelayan kecil.

kelembagaan
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Jakarta memiliki banyak nelayan kecil menjadi
daya tarik bahwa kota identik dengan fasilitas,
infrastruktur dan jaringan yang lebih lengkap
dibandingkan dengan desa. Tujuan penelitian pada
karya tulis ini adalah menggambarkan karakteristik
usaha nelayan kecil dan jaringan sosial dalam
mengakses pembiayaan. Hasil analisis diharapkan
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
kebijakan terkait pembiayaan nelayan

Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini akan memfokuskan kajian
pada lokasi Marunda. Pada lokasi ini, didominasi
oleh nelayan skala kecil dan berasal dari berbagai
daerah namun sudah memiliki identitas DKI
Jakarta. Keunikan kasus dilokasi ini adalah
ditemukan nelayan ABK yang ikut melakukan
aktivitas penangkapan yang membawa alat tangkap
sendiri dan mendapatkan penghasilan sesuai dengan
tangkapan yang tersangkut di jaringnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus. Menurut Yin (1996), studi kasus
merupakan strategi yang paling tepat digunakan
jika bentuk pertanyaan penelitian adalah “mengapa”
(deskriptif) dan “bagaimana” (eksplanasi). Studi
kasus diterapkan pada suatu komunitas, karena
sesuai dengan keterwakilannya dengan karakteristik
permasalahan dan tujuan penelitian. Pemilihan
strategi penelitian studi kasus didasarkan pada
(1) kesesuaian dengan pertanyaan penelitian
yang bersifat eksploratif, (2) peluang peneliti
sangat kecil untuk mengontrol peristiwa/gejala
sosial yang hendak diteliti. Kegiatan penelitian
dilakukan  pada bulan  Juli-Agustus  tahun
2022 di Marunda (Jakarta Utara). Triangulasi
dilakukan untuk mendapatkan validitas informasi
menggunakan data sekunder, wawancara dan
observasi di lapang.

Informan pada penelitian ini sebanyak 30
orang dan dipilih secara purposive. Informan
yang diwawancara terdiri dari unsur nelayan yaitu
nahkoda dan ABK, bakul/pedagang pengumpul,
pengurus koperasi, Lembaga Pengelola Modal
Usaha Kelautan dan Perikanan (LPMUKP),
penyuluh  perikanan, Dinas Kelautan dan
Perikanan Propinsi DKI dan suku dinas (Sudin)
Jakarta Utara. Informan yang dipilih, dianggap
mengetahui tentang pembiayaan nelayan dan
atau kondisi di lokasi. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan menjelaskan
karakteristik usaha nelayan kecil di Marunda
dan jaringan sosial nelayan dalam mengakses
pembiayaan. Tahapan-tahapan dalam menganalisis
data secara kualitatif (Creswell, 2014), yaitu:

p-ISSN: 2502-0803
e-ISSN: 2541-2930

1) mengolah data berdasarkan hasil wawancara;
2) merefleksikan data; 3) melakukan pengkodean,
dan 4) melakukan reduksi data; mendeskripsikan
setting (ranah), orang (informan), kategori dan
tema yang akan dianalisis; narasi kualitatif lengkap
dengan  beberapa  subtema, dan  tentang
keterhubungan antar tema termasuk tampilan
gambar dan tabel; interpretasi dan memaknai data;
verifikasi dan penarikan kesimpulan.

KARAKTERISTIK USAHA NELAYAN KECIL
DI MARUNDA

Secara umum, karakteristik memiliki arti
mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu  (KBBI 2008). Karakteristik individu,
diartikan sebagai identitas yang dimiliki secara
individu oleh seseorang. Karakteristik individu
terdiri dari umur, tingkat pendidikan formal dan
tingkat pengalaman (Yuwono & Prasojo, 2013).
Selain karakteristik individu, nelayan kecil memiliki
kakarteristik usaha yg khas dan memiliki keunikan
di masing-masing lokasi. Adanya perbedaan
karakteristik ~ dimungkinkan  karena  adanya
perbedaan penggunaan alat tangkap, ketersediaan
sumber daya ikan, pola penangkapan dan
penjualan ikan, sumber daya manusia (individu)
dan adat serta kebiasaan setempat. Mendeskripsikan
karakteristik nelayan menjadi salah satu cara
untuk memahami kondisi eksisting nelayan di suatu
lokasi.

Tabel 1. Karakteristik Nelayan.

Uraian Rata-rata
(Tahun)
Umur 46
Lama bersekolah 6
Pengalaman menjadi nelayan 34
Lama menetap di lokasi 26
Jumlah tanggungan keluarga 4

Sumber: Data primer diolah, 2022.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata
umur nelayan yang menjadi informan adalah 46
tahun, hal ini menunjukkan nelayan di lokasi masih
berada dalam kisaran umur produktif 15-64 tahun
(Bappenas, 2017). Adapun tingkat pendidikan
formal nelayan rata-rata adalah tamat pendidikan
sekolah dasar 6 tahun, walaupun ada sedikit
nelayan yang telah menamatkan pendidikan hingga
tingkat Sekolah Menengah Umum (SMU) dan
ada pula nelayan yang tidak menamatkan sekolah
dasar. Bagi nelayan yang putus sekolah, faktor
biaya menjadi alasan utama tidak melanjutkan
pendidikan,  sehingga  membantu  kegiatan
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penangkapan yang dilakukan orang tua menjadi
pilihan. Bagi nelayan yang bersekolah, kegiatan
penangkapan hanya dilakukan pada saat tertentu
semisal libur sekolah, sedangkan pada nelayan
yang tidak melanjutkan pendidikan, kegiatan
penangkapan dilakukan secara rutin. Kondisi
ini sesuai dengan rata-rata pengalaman menjadi
nelayan di lokasi yang mencapai 34 tahun dan sudah
berdomisili di lokasi selama 26 tahun. Sebagian
besar nelayan sudah berkeluarga yang terdiri dari
ayah, ibu dan dua orang anak.

Mayoritas nelayan yang tinggal di Marunda
sudah memiliki kartu tanda penduduk (KTP)
Jakarta dan sebagian besar merupakan generasi
kedua, yaitu kelahiran di lokasi dan orang tuanya
yang berasal dari daerah. Pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa, sebagian besar infoman nelayan (40%)
merupakan keturunan dari Jawa Barat (Indramayu)
dan 40% nelayan merupakan keturunan Betawi.
Sebagian kecil nelayan merupakan keturunan dari
Jawa Tengah (3%) dan Sulawesi (7%). Menurut
hasil penelitian Robin ez al. (2018), keberadaan
nelayan Marunda mirip dengan nelayan di Muara
Angke yang didominasi oleh nelayan Indramyu
(57%), walaupun proporsi nelayan terbanyak
kedua berasal dari Cirebon (33%) dan Tegal (10%)
sedangkan nelayan di Kamal Muara di dominasi
oleh keturunan Bugis (83%).

Tabel 2. Asal Daerah Nelayan.

Asal Daerah Persen (%)
Banten 10
Jawa Barat 40
Jawa Tengah 3
Sulawesi

Betawi 40

Sumber: Data primer diolah, 2022.

Operasional Penangkapan Ikan

Tiap wilayah pendaratan nelayan di Jakarta
memiliki karakteristik penggunaan alat tangkap yang
sedikit berbeda, sesuai dengan kebiasaan nelayan
dan menyesuaikan ikan target yang akan ditangkap.
Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di
Teluk Jakarta diantaranya: Jaring Rajungan, Jaring
Rampus, Jaring Bandeng, Jaring Udang, Jaring
Ikan, Bubu Udang, Sero, Bagan, Panah, Pancing,
dan Sondong (Robin et al. 2018; SKPKP, 2022).

Salah satu tempat pendaratan nelayan kecil
adalah Marunda. Lokasi ini merupakan wilayah
yang memiliki pantai dan berada di wilayah ujung
timur Jakarta. Marunda berbatasan langsung dengan
Kabupaten Bekasi di bagian Timur, Kelurahan
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Cilincing di bagian barat, Laut Jawa di bagian utara
dan kelurahan Rorotan di bagian selatan (BPS 2018).
Marunda dilintasi oleh Sungai (Kali) Blencong yang
digunakan nelayan untuk keluar masuk membawa
perahu untuk menangkap ikan di Teluk Jakarta atau
menyandarkan perahu setelah melakukan aktivitas
penangkapan. Sebagian besar nelayan Marunda
menempati rumah yang tidak jauh dari sungai.

Kegiatan penangkapan nelayan kecil di
Marunda dilakukan secara one day fishing (ODF)
sesuai dengan karakteristik nelayan kecil yang
memiliki keterbatasan dalam kegiatan penangkapan.
Nelayan di Marunda membeli Bahan Bakar Minyak
(BBM) secara langsung di Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU) dengan harga resmi yang
ditetapkan oleh pemerintah. Kebutuhan BBM
nelayan bervariasi sesuai dengan jarak tempuh
nelayan. Pembelian ransum perbekalan melaut
(termasuk BBM) berkisar Rp50.000,00-150.000,00
per trip. Waktu tempuh nelayan kecil di Marunda
menuju lokasi berkisar 1-3 jam perjalanan. Menurut
Sagita et al. (2022) jarak penangkapan yang akan
ditempuh sangat tergantung pada ukuran armada
kapal dan mesin.

Penentuan lokasi penangkapan tergantung
dengan keinginan dan kebiasaan nelayan. Setelah
melakukan kegiatan penangkapan, nelayan akan
mendaratkan dan menjual hasil tangkapannya pada
penjual ikan yang menjadi langganan di lokasi asal.
Sebagai contoh nelayan yang berasal dari Marunda,
melakukan kegiatan penangkapan di sekitar wilayah
Muara Gembong (Bekasi) atau Tanjung Priok,
aktivitas pendaratan dan penjualan ikan dilakukan di
tempat asal, yaitu di Marunda. Hal ini dikarenakan,
lokasi landing base nelayan juga merupakan lokasi
tempat tinggal sehingga setelah mendaratkan hasil
tangkapan nelayan akan melanjutkan pekerjaan
memperbaiki jaring dan beristirahat di rumah.
Apabila nelayan melakukan aktivitas andon, yaitu
melakukan kegiatan penangkapan, dan mendaratkan
hasil tangkapan dilokasi yang berbeda dari lokasi
asal. Sebagai contoh, pada waktu tertentu, ada
sebagian nelayan di Marunda melakukan aktivitas
andon di wilayah Tangerang dalam kurun waktu
tertentu. Biasanya, aktivitas ini dilakukan pada
saat terjadi musim ikan di daerah lain, sedangkan
dilokasi asal sedang mengalami musim paceklik.
Saat melakukan andon, nelayan akan mendaratkan

dan menjual hasil tangkapan dilokasi terdekat dan
tidak kembali ke lokasi asal.

Sebanyak 73% nelayan memiliki dua jenis alat
tangkap dan hanya 27% nelayan memiliki satu alat
tangkap (Tabel 3). Adanya kepemilikan lebih dari

satu alat tangkap merupakan strategi nelayan dalam
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rangka menjaga keberlanjutan usaha. Analoginya
jika musim ikan A, nelayan akan menggunakan alat
tangkap A, dan jika musim ikan B nelayan akan
menggunakan alat tangkap yang sesuai dengan
musim dan jenis ikan. Kadang-kadang kedua jenis
alat tangkap yang dimiliki juga digunakan disetiap
aktivitas penangkapan. Akbarsyah er al (2017),
nelayan yang mempunyai banyak alat tangkap akan
lebih adaptif terhadap musim ikan.

Alat tangkap pertama yang mendominasi
nelayan Marunda adalah Jaring (70%) dan Bubu
udang (27%). Adapun jenis jaring yang banyak
digunakan nelayan adalah jaring rajungan dan
hanya sedikit yang menggunakan jaring ikan atau
jaring bandeng. Pada alat tangkap kedua didominasi
oleh bubu (40%) dan jaring (23%). Disisi lain,
masih ditemukan alat tangkap Sero (3%) sebagai
alat tangkap pertama dan pancing (10%) sebagai
alat tangkap kedua. Walaupun berada di Teluk
yang sama (Teluk Jakarta), Nelayan di Marunda
(di Timur) memiliki sedikit variasi alat tangkap
yang berbeda dengan nelayan Kamal Muara (di
Barat), pada nelayan Marunda tidak ditemukan alat
tangkap berupa sondong dan nelayan yang
menangkap ikan menggunakan panah dengan cara
menyelam (Robin et al. 2018).

Tabel 3. Kepemilikan Alat Tangkap.

. Persentase Persentase
Jenis Alat
Tangkap Penggunaan Penggunaan
Alat Tangkap 1 Alat Tangkap 2

Sero 3 -
Bubu 27 40
Jaring 70 23
Pancing - 10
Tidak memiliki
alat tangkap kedua - 27
Total 100 100

Sumber: Data primer diolah, 2022.

Saat ini, nelayan di Marunda sudah jarang
yang menggunakan alat tangkap Sero, dikarenakan
dianggap tidak terlalu menguntungkan. Sero juga
tidak digunakan oleh nelayan di Muara Angke
dan Kalibaru, namun nelayan di Kamal Muara
masih menggunakannya (Robin et al. 2018). Alat
tangkap Sero membutuhkan biaya investasi yang
cukup besar, mencapai Rp6.000.000,- per unit.
Sero ditancapkan secara permanen pada lokasi
tertentu dan tidak seperti jaring yang mudah untuk
dipindah-pindahkan. Jika nelayan ~meminjam
modal dari penampung ikan, dalam proses
pembuatan sero hanya ditanggung Y (satu per
empat) dari modal yang dibutuhkan, dan sisanya
ditanggung oleh nelayan sendiri. Ada nelayan yang
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menggunakan bubu untuk menangkap udang.
Bubu ada dua jenis, bubu naga dan bubu biasa.
Alat tangkap bubu naga berbahan kawat hijau
memiliki daya tahan cukup lama mencapai 2-3
tahun sehingga memiliki harga jual satuan yang
lebih mahal mencapai Rp350.000,00 per unit. Alat
tangkap bubu biasa terbuat dari kawat berwarna
abu-abu dan memiliki harga yang lebih murah
(Rp200.000,00/unit) namun cepat rusak. Sebagian
nelayan juga menggunakan jaring bandeng (gill net)
merupakan sebutan jaring yang digunakan nelayan
untuk menangkap ikan bandeng. Nilai investasi
jaring bandeng per piece Rp200.000,00 dengan daya
tahan selama 1 bulan. Nilai investasi jaring rajungan
per unit sebesar Rp150.000,00 dengan umur
keawetan yang lebih rendah, yaitu berkisar selama
7-14 hari. Hal ini dikarenakan jaring rajungan
sering mengalami kerusakan dan bahkan hilang
karena tersangkut.

Investasi dan Pendapatan Nelayan

Investasi nelayan yang besar ada pada alat
tangkap bubu sebesar Rp15.850.000,00 dan Sero
Rp6.000.000,00. Sedangkan nilai investasi kapal
senilai Rp19.466.667,00 dan mesin Rp6.113.793,00
(Tabel 4). Jaring merupakan alat tangkap yang
paling rentan terhadap kerusakan, terutama yang
menangkap rajungan. Hal ini dikarenakan ketika
rajungan terlilit dan tersangkut seringkali sulit
untuk dilepaskan yang menyebabkan jaring harus
diputus untuk memudahkan mengambil rajungan.
Banyaknya jaring yang rusak karena terputus atau
robek menyebabkan produktivitas tangkapan nelayan
menjadi menurun. Kondisi ini mengharuskan
nelayan untuk memperbaiki jaring yang rusak dan
bahkan membeli jaring yang hilang. Bagi nelayan
yang mendapatkan hasil tangkapan yang tinggi,
membeli jaring baru tidak menjadi masalah, namun
pada nelayan yang memiliki produktivitas rendah
akan terpaksa meminjam uang kepada pedagang
pengumpul atau bakul untuk membeli jaring.
Kondisi ini sama dengan yang terjadi pada nelayan
di Muara Angke yang memilih meminjam kepada
lembaga pembiayaan informal dengan alasan lebih
mudah dibanding jika meminjam ke bank/lembaga
formal (Setiawinata et al., 2019).

Tabel 4. Investasi Aset Usaha Nelayan.

Jenis Investasi Harga (Rp)
Sero 6.000.000,00
Bubu 15.850.000,00
Jaring 3.427.273,00
Perahu 19.466.667,00
Mesin 6.113.793,00

Sumber: Data primer diolah, 2022.
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Secara umum, jenis tangkapan nelayan di tiga
musim yang berbeda (timur, peralihan, paceklik)
adalah sama, yaitu rajungan dan udang, sedangkan
komoditas ikan tidak terlalu mendominasi hasil
tangkapan nelayan. Lokasi penangkapan nelayan
mengikuti keberadaan cuaca. Pada musim timur
lokasi penangkapan cenderung lebih jauh, sedangkan
pada musim barat lokasi penangkapan lebih dekat,
hal ini ikut mempengaruhi penggunaan BBM pada
kegiatan penangkapan.

Jenis udang yang banyak ditangkap nelayan
adalah udang peci, sedangkan jenis ikan yang
ditangkap diantaranya ikan kedukang, lundu,
bandengan. Untuk komoditas rajungan, sistem
penjualan tidak dipisahkan berdasarkan ukuran
namun dijual secara campur. Harga rajungan
di nelayan bervariasi di kisaran Rp17.000,00-
Rp22.000,00/kg, harga ini turun tajam jika
dibandingkan harga sebelum Covid-19 yang bisa
mencapai Rp75.000,00-80.000,00/kg. Udang dijual
berdasarkan ukuran (kecil, sedang, besar) dengan
kisaran  harga Rp25.000,00-Rp50.000,00 per
kilogram dan ada yang dijual dengan sistem gruss
yaitu dijual secara borongan (Rp35.000,00/kg).

Secara umum, usaha penangkapan nelayan
masih mengalami keuntungan dari usaha yang
dijalankan (masuk kategori positif) baik pada
pada musim timur, peralihan dan musim barat
(Tabel 5). Jika selisih keuntungan tersebut
dibagikan kepada awak yang melaut sebanyak 2
orang, maka pendapatan yang didapatkan sangat
rendah dan tidak sebanding dengan usaha yang
telah di keluarkan. Nelayan tidak mendapatkan
keuntungan dari usaha yang dilakukan.
STRUKTUR DAN JARINGAN SOSIAL
NELAYAN KECIL

Struktursosial merupakan suatu keberlanjutan
susunan orang-orang dalam hubungan-hubungan
yang dibatasi atau dikendalikan oleh institusi, yaitu
norma atau tingkah laku yang dibangun masyarakat
Radcliff-Brown (1968) dalam Susilo (2010). Struktur
sosial mengandung konsep stratifikasi (pelapisan),
pembedaan status dan peran, kelompok (social
group), relasi, kekuasaan (power) serta mobilitas
(pergerakan) antar lapisan (Susilo 2010; Saleha,
2013). Satria (2015) mengungkapkan dua konsep

Tabel 5. Rata-Rata Pendapatan Nelayan.

penting dalam melihat struktur sosial nelayan
yaitu status dan peranan. Sebagai contoh nahkoda
dan ABK, memiliki status dan peranan yang
berbeda pada usaha penangkapan. Saleha (2013)
dan Hikmah ez al (2018), menyatakan struktur
masyarakat nelayan yang terbentuk berdasarkan
penguasaan dan kepemilikan modal dan alat
produksi. Pelapisan sosial yang terbentuk terdiri atas
tiga strata yaitu nelayan pemilik modal (bos), nelayan
pemilik kapal dengan status sosial menengah dan
nelayan buruh (Saleha, 2013; Hikmah ez al. 2018).

Nelayan kecil di Marunda dapat dibedakan
berdasarkan kepemilikan aset, yaitu: 1) Pemilik
perahu yang tidak melakukan aktivitas penangkapan;
2) Pemilik dan menjadi nahkoda perahu; 3)
ABK. Nelayan tipe pertama, merupakan nelayan
yang memiliki beberapa perahu dan dijalankan
oleh orang lain yang dipercaya. Adapula pemilik
perahu yang berprofesi sebagai bakul/bos ikan dan
menerima hasil tangkapan nelayan. Disisi lain,
ada pemilik perahu dan tidak melakukan aktivitas
penangkapan (dikarenakan kendala usia) sehingga
perahu dijalankan oleh anggota keluarga atau orang
lain yang dipercaya. Secara keseluruhan, keberadaan
nelayan tipe pertama tidak terlalu banyak ditemukan

di lokasi.

Nelayan tipe kedua banyak ditemukan
dilokasi yaitu pemilik perahu sekaligus menjadi
nahkoda. Armada penangkapan yang digunakan
nelayan berukuran kecil (< 3 GT) dengan biaya
investasi yang dapat dijangkau oleh nelayan.
Nelayan yang memiliki armada penangkapan
akan lebih bebas dalam mengambil keputusan,
diantaranya penentukan jenis alat tangkap, lokasi
penangkapan, Anak Buah Kapal (ABK) yang terlibat
dan waktu penangkapan.

Nelayan ketiga adalah nelayan yang memiliki
keterbatasan dana dan tidak memiliki kemampuan
untuk membeli perahu sehingga menumpang pada
perahu nelayan lain. Nelayan tipe ketiga cenderung
akan mengikuti aturan yang ditetapkan oleh pemilik
perahu, termasuk penentuan lokasi penangkapan.
Nelayan ini membawa alat tangkap sendiri dan
ikut digunakan pada aktivitas penangkapan.
Tipe nelayan ketiga memiliki sedikit perbedaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hikmah ez al (2018) di Cilincing yang menyatakan

Rata-Rata per Trip Musim Timur

Musim Peralihan Musim Barat

668.333,00
106.667,00

Pendapatan (Rp)
Biaya Operasional (Rp)

105.714,00
97.931,00

211.379,00
99.500,00

Sumber: Data primer diolah, 2022.
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bahwa nelayan buruh memiliki modal tenaga, tetapi
tidak memiliki modal finansial, kapal atau alat
tangkap. Nelayan buruh di Marunda memiliki/
membawa alat tangkap sendiri berupa jaring
rajungan pada setiap aktivitas penangkapan.

Jaringan sosial adalah struktur relasi yang
menghubungkan antar aktor sosial (Marsden, 2000
dalam Prescosolido, 2007). Jejaring sosial adalah
sekumpulan simpul yang relevan secara sosial
dihubungkan oleh satu atau lebih relasi (Marin
& Wellman, 2011). Karakteristik struktural yang
berbeda dalam pengelolaan sumber daya alam
memunculkan jaringan sosial yang berbeda (Bodin
2009). Jaringan Sosial komunitas nelayan berfungsi
sebagai saluran untuk transfer pengetahuan,
sumber daya, bisnis untuk mengurangi resiko
dampak dari perubahan akses perikanan (Lavoie,
& Cornell. 2019). Nee (2005) dalam Mudiarta
(2009) menjelaskan bagaimana institusi berinteraksi
dengan jaringan sosial (social network) dan norma-
norma sosial untuk mengarahkan tindakan-tindakan
ekonomi. Pada kasus nelayan kecil di Marunda,
institusi yang ada berinteraksi dengan jaringan sosial
dan norma yang mengarahkan tindakan ekonomi
nelayan kecil, dalam hal ini tindakan ekonomi yang
dilakukan oleh nelayan kecil memiliki kaitan dengan

keberadaan pedagang pengumpul ikan.

Hubungan pedagang ikan dan nelayan di
Marunda memiliki keterikatan dalam jaringan sosial
(network) yang erat. Hubungan yang terjadi tidak
hanya sekedar hubungan ekonomi, ada hubungan
keluarga-lingkungan (tetangga) dan ikatan ini
saling  bersinggungan, = menguatkan,  serta
menimbulkan  kepercayaan  (srust)  diantaranya
(Adhuri ez al, 2016). Keterlekatan antara nelayan
dengan pemodal (bakul) merupakan isu klasik
yang masih bertahan hingga saat ini. Bos/bakul
mampu menyediakan pembiayaan tanpa syarat
administrasi, tanpa adanya jaminan, proses pencairan
yang relatif cepat. Di Marunda, nelayan kecil
yang memiliki ikatan dengan Bakul/bos, disebut
dengan “langgan” yang berasal dari kata pelanggan/

berlangganan (menjual ikan hasil tangkapan).

Adanya ikatan dengan bakul /bos, membuat
nelayan hanya memfokuskan melakukan kegiatan
penangkapan. Bakul/bos akan bertanggung jawab
menampung dan menjualkan semua hasil tangkapan
nelayan di semua musim. Nelayan membutuhkan
bakul/bos dalam memenuhi kebutuhan akan
modal ataupun penjamin penjualan dan bakul/bos
membutuhkan kepastian akan pasokan ikan hasil
tangkapan nelayan. Disisi lain, bakul/bos akan
berupaya mengikat nelayan untuk mau menjual
ikan hasil tangkapan nya. Bakul/bos mengikat
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nelayan dengan hutang sebagai dampak atas
permintaan modal ekonomi oleh nelayan kepada
bakul/bos (Muhartono dan Nurlaili, 2011). Bakul/
bos memberikan bantuan modal ekonomi kepada
nelayan dengan memasukkan kepentingan ekonomi
didalamnya, yaitu mengharapkan keuntungan dari
penjualan ikan. Lenggono (2011) menyatakan
pemodal menciptakan  ketergantungan  secara
ekonomi maupun sosio-kultural dengan membangun
mekanisme hutang (lunak namun mengikat),
serta mengembangkan jalur perdagangan berlapis,
eksploitasi dengan penciptaan struktur pasar yang
monopolistis dan monopsonistis, sehingga terjadi
mekanisme penentuan harga dan penyediaan barang
secara sepihak. Selama nelayan masih memiliki
hutang, maka wajib menjual hasil tangkapan ke

bakul/bos dengan harga yang sudah ditetapkan.

STRATEGI PEMBIAYAAN NELAYAN KECIL

Nelayan kecil tidak memiliki akses untuk
merubah kebijakan pada level makro, sehingga
strategi yang dilakukan dalam pemenuhan modal
berfokus pada pada level mikro dan level meso.
Nelayan kecil yang memiliki keterbatasan modal
akan berupaya mencukupkan kebutuhan, diantaranya
dengan melakukan peminjaman diberbagai tempat
(Akhmad ez al., 2017). Kondisi ini juga ditemukan
pada nelayan kecil di Marunda yang memiliki
beberapa strategi dalam upaya memenuhi kebutuhan
akan modal. Strategi-Strategi tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu strategi internal
(level mikro) dan strategi eksternal (level meso).
Strategi internal terkait dengan langkah-langkah
yang dilakukan secara internal di dalam keluarga.
Sedangkan strategi eksternal adalah bentuk strategi
yang melibatkan pihak luar, seperti meminjam
kepada kerabat, lembaga pembiayaan informal (bakul
ikan/Bos), maupun lembaga pembiayaan formal

(koperasi, bank).

Strategi Internal

Menabung merupakan salah satu strategi
internal lingkup keluarga. Kegiatan menabung
merupakan keputusan bersama yang dilakukan
antara suami dan istri nelayan. Pihak istri
memiliki peranan besar untuk berdisiplin dalam
menabung. Dalam lingkup keluarga nelayan,
terdapat pembagian kerja berupa, suami fokus
pada kegiatan penangkapan sedangkan pengelolaan
keuangan rumah diserahkan kepada istri nelayan.
Menabung merupakan salah satu cara untuk
menyimpan sebagian hasil tangkapan. Kegiatan
menabung dilakukan oleh istri nelayan pada saat
hasil tangkapan melebihi kebutuhan. Kegiatan
menabung dilakukan setelah menyisihkan uang
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untuk keperluan harian keluarga dan keperluan
operasional seperti BBM dan perbekalan/ransum
untuk kegiatan penangkapan esok hari. Tabungan
yang disimpan dapat digunakan nelayan jika ada
keperluan mendesak. Widodo (2009) menyatakan
budaya menabung seringkali diterjemahkan oleh
masyarakat nelayan dengan membeli perhiasan emas.
Pada nelayan kecil di Marunda, bentuk tabungan
pada tahap awal adalah menyisihkan kelebihan uang.
Uang ditabung dalam bentuk tunai dan besarannya
bervariasi tergantung dengan ketersediaan uang
yang dimiliki, antara Rp10.000,00 - Rp100.000,00.
Dalam jangka panjang, uang yang sudah terkumpul
ada yang dibelikan perhiasan dalam bentuk emas.
Zarida (2013) menyatakan nelayan lebih memilih
menabung dalam bentuk emas, sebagai katup
pengaman jika dibutuhkan sewaktu waktu bisa
dijual dengan mudah. Menurut nelayan Marunda,
perhiasan merupakan pilihan nelayan dengan alasan
mudah dijual dan memiliki nilai yang cukup baik
jika dijual kembali dibandingkan membeli barang
elektronik.

Pada awal usaha, sebagian besar nelayan di
Marunda mengandalkan penggunaan dana pribadi
ataupun dana keluarga untuk membeli investasi
usaha penangkapan. Jika dana yang dimiliki terbatas,
nelayan menyiasati pembelian investasi awal (perahu
dan mesin) dengan tidak harus membeli peralatan
yang baru yaitu membeli dalam kondisi bekas
(second). Khusus untuk alat tangkap, nelayan
membeli dalam kondisi baru, dengan jumlah unit
yang menyesuaikan dana yang dimiliki ataupun
membeli secara bertahap. Nelayan kecil yang masih
memiliki aset sendiri dan tidak memiliki keterikatan
hutang lebih beruntung jika dibandingkan dengan
nelayan kecil yang memiliki keterikatan (hutang)
sehingga memiliki ketidakmampuan menjual ikan

dengan harga yang lebih bersaing.

Strategi Eksternal

Meminjam kepada keluarga atau kerabat
merupakan salah satu strategi yang dilakukan
nelayan dalam rangka memenuhi kebutuhan akan
modal. Widodo (2009), menyatakan bahwa nelayan
meminjam kepada saudara dekat dengan alasan
kemudahan dalam berhutang dan pengembalian.
Hal ini juga dilakukan oleh nelayan di Marunda
dengan alasan mengedepankan faktor kekeluargaan,
yaitu adanya kedekatan, kepercayaan dan komitmen
untuk pengembalian. Nelayan akan sedikit selektif
dalam menentukan kepada anggota keluarga/kerabat
terdekat yang akan dipinjam dengan memperkirakan
bahwa pihak tersebut memiliki ketercukupan dana,
saling percaya dan mau memberi pinjaman.
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Lembaga pembiayaan formal merupakan
salah satu alternatif nelayan dalam mendapatkan
akses permodalan. Menurut Firmansyah (2013),
sumber pembiayaan formal pada usaha perikanan
tangkap, terdiri dari tiga tipe yaitu: 1) pembiayaan
melalui sektor perbankan; 2) pembiayaan melalui
lembaga keuangan non bank; 3) pembiayaan melalui
koperasi. Nelayan yang melakukan peminjaman
kepada lembaga pembiayaan formal adalah nelayan
yang memiliki aset untuk dijaminkan. Aset berupa
sertifikat tanah ataupun Buku Pemilik Kendaraan
Bermotor (BPKB). Lembaga pembiayaan formal
tempat nelayan mengajukan pinjaman ke Bank
Rakyat Indonesia (BRI) melalui program kredit
usaha rakyat (KUR), koperasi dan program
pembiayaan mekar. Kemudahan mengakses lokasi
untuk melakukan penyetoran cicilan bulanan menjadi
salah satu alasan nelayan dalam memilih lembaga
pembiayaan formal ini. Namun demikian, hanya
sedikit nelayan yang mau dan mampu mengakses
sumber permodalan formal karena tidak mampu
memenuhi persyaratan administrasi berupa jaminan
(Sari ez al. 2022). Nelayan di Marunda yang mampu
mengakses pembiayaan formal menggunakan asset
yang dimiliki BPKB untuk dijadikan jaminan.

Berdasarkan hasil penelitian pada nelayan
di wilayah Madura, Mashuri (2013) membagi
lembaga pembiayaan informal menjadi tiga, yaitu
pembiayaan yang berasal dari keluarga dan kerabat;
berasal dari juragan; dan berasal dari bakul ikan.
Pada kasus nelayan di Marunda, selain berasal
dari keluarga dan kerabat sumber permodalan
informal berasal dari bos/bakul ikan. Setiawinata
et al (2019) menyatakan bahwa hubungan antara
nelayan dengan bakul/bos lebih bersifat terbuka
dan Ikatan terjadi ketika nelayan meminta bantuan
pinjaman modal untuk menjamin kebutuhan hidup
keluarga dan biaya operasional melaut. Nelayan
kecil di Marunda meminjam hanya sebagian dari
modal yang dibutuhkan, nelayan meminjam dana
tidak langsung besar, namun secara bertahap.
Besaran pinjaman (hutang) akan bertambah seiring
dengan menurunnya hasil tangkapan (karena
pengaruh musim) dan adanya kebutuhan nelayan
untuk menambah atau memperbaiki alat tangkap,
memperbaiki mesin, perahu ataupun keperluan
lainnya.

Setiap pinjaman yang dilakukan nelayan
dicatat dan dianggap sebagai saham usaha oleh
bos/bakul. Jika nelayan merasa tidak puas dengan
langgan tempat menjual ikan, nelayan tersebut dapat
melakukan pindah bos, dengan syarat melunasi
hutang-hutang yang terdahulu. Hikmah ez al (2018)
menyatakan bos memiliki peranan penting, tidak
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hanya berperan dalam rantai pemasaran tetapi juga
juga berperan pada aspek kehidupan yang lebih
luas. Meminjam (memiliki ikatan) kepada bakul/
bos juga menjadi strategi nelayan dalam rangka
memudahkan proses penjualan ikan hasil tangkapan.
Bagi nelayan yang memiliki ikatan dengan bakul/
bos dan rumahnya jauh dari sungai mendapatkan
kemudahan menambatkan perahunya di di babagan
(tempat sandar perahu) milik bakul/bos. Nelayan
merasa aman bahwa perahunya ada yang mengawasi
jika terjadi hal hal yang tidak diingiinkan, misalnya
perahu hanyut.

Bagi nelayan kecil, bagi hasil dengan orang
lain ataupun memberikan upah pada kegiatan
paska penangkapan akan sangat berpengaruh
terhadap berkurangnya pendapatan. Oleh karena
itu, nelayan akan lebih memilih untuk melakukan
aktivitas penangkapan sendiri ataupun dibantu
oleh anggota keluarga. Demikian halnya dengan
aktivitas memisahkan hasil tangkapan dari jaring
(rajungan, ikan), memperbaiki jaring yang rusak
akan melibatkan anggota keluarga. Pelibatan
anggota keluarga (anak dan istri) merupakan salah
satu strategi yang dilakukan nelayan untuk menekan
biaya karena keluarga tidak meminta besaran upah
atas upaya yang telah dilakukan.

Strategi lain yang dilakukan nahkoda
untuk mengurangi biaya operasional penangkapan
adalah mempersilahkan jika ada nelayan lain yang
akan ikut melakukan aktivitas penangkapan.
Fenomena ini unik, yaitu ABK yang ikut dalam
perahu tidak mendapatkan bagi hasil atau gaji
dari kegiatan penangkapan ikan, melainkan
memberikan kontribusi kepada perahu berupa
membayar uang ‘sewa’ (kontribusi ikut di perahu).
ABK yang ikut melakukan aktivitas penangkapan
di perahu membawa alat tangkap masing-masing
dan digunakan pada saat kegiatan penangkapan.
Dalam hal ini, alat tangkap yang dibawa adalah
jaring rajungan dengan ukuran yang disesuaikan
dengan kepemilikan ABK. Besaran biaya sewa
perahu tergantung dengan hasil yang ditangkap
dan dihitung Rp3000,00/kg. Jika nelayan tidak
mendapatkan hasil maka tidak dibebankan uang
sewa. Semakin banyak ikan yang ditangkap, maka
semakin besar biaya sewa perahu. Uang hasil sewa
perahu digunakan nahkoda untuk membeli BBM.

Penggunaan alat tangkap diatas perahu
merupakan tanggung jawab masing-masing nelayan,
termasuk proses menurunkan jaring, menarik jaring,
memisahkan hasil tangkapan, memperbaiki jaring
yang rusak termasuk menjual hasil tangkapan.
Namun demikian tetap ada kerjasama di dalam
perahu, terutama memegang kendali kemudi
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pada saat nahkoda sedang menarik jaring (saling
bergantian).

PENUTUP

Karakteristik nelayan kecil di Marunda
didominasi oleh nelayan yang memiliki dua jenis
alat tangkap dengan mayoritas menggunakan jaring
dan bubu. Tidak ada sistem proporsi bagi hasil
untuk membagi hasil tangkapan perahu secara
keseluruhan.  ABK  yang ikut melakukan
penangkapan membawa alat tangkap sendiri
dan membayar uang sewa kepada pemilik kapal
berdasarkan hasil tangkapan. Terdapat tiga lapisan
dalam struktur ekonomi nelayan kecil di Marunda,
yaitu: 1) Pemilik perahu yang tidak melakukan
aktivitas penangkapan; 2) Pemilik dan menjadi
nahkoda perahu; 3) Anak Buah Kapal/perahu.

Nelayan kecil di Marunda akan melakukan
berbagai upaya menggunakan jaringan sosial
yang dimiliki guna memenuhi kebutuhan modal.
Mayoritas nelayan mengandalkan dana pribadi
untuk memenuhi kebutuhan investasi awal, namun
jika tidak mencukupi, dipenuhi oleh keluarga atau
kerabat nelayan. Jika nelayan memiliki aset untuk
dijaminkan, akan melakukan pinjaman kepada
lembaga pembiayaan formal dan jika tidak memiliki
asset akan mengandalkan pinjaman dari lembaga
pembiayaan informal. Dalam hal ini bakul/bos
bukanlah sumber awal penyediaan modal investasi
(pembelian perahu, mesin, alat tangkap), dan
penyedia modal operasional (BBM, es, ransum).

Pada dasarnya nelayan tidak ingin meminjam
pada lembaga pembiayaan formal dan informal.
Nelayan tidak mau terikat dengan bakul/bos
karena tidak bebas melakukan penjualan hasil
tangkapan ataupun penentuan harga. Nelayan pun
tidak ingin meminjam kepada lembaga pembiayaan
formal/perbankan karena khawatir tidak bisa
membayar cicilan pada musim paceklik. Pada saat
kondisi jaring rusak atau hilang, perbaikan mesin,
maka nelayan mulai berinteraksi kepada Bakul/
bos untuk meminjam uang. Uang (hutang) yang
dipinjam tidak langsung dalam jumlah besar,
melainkan bertambah seiring dengan meningkatnya
kebutuhan.

Pemerintah  telah  banyak memberikan
perhatian kepada nelayan kecil, namun belum
sepenuhnya mengadopsi  karakteristik  usaha,
jaringan sosial dan resiko pada usaha perikanan
tangkap. Kebijakan yang perlu dilakukan adalah
membuat kebijakan berupa program pinjaman
yang menyentuh seluruh lapisan nelayan dengan
memperhatikan ~ karakteristik ~ dan  jaringan
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sosial yang dimiliki nelayan. Program ini harus
memprioritaskan pada nelayan yang tidak memiliki
modal dan tidak memiliki aset sebagai alat penjamin
serta pelibatan lembaga pembiayaan informal dalam
pengembangan program pembiayaan nelayan.
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